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KONTRAK PENELITIAN
TAHUN ANGGARAN 2018
Nomor: 07 /LPPM-UP/KP-PSNI/11/2018
ANTARA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
DENGAN
DOSEN/PENELITI UNIVERSITAS PAKUAN
TURUNAN DARI KONTRAK PENELITIAN ANTARA KOPERTIS WILAYAH IV
DENGAN UNIVERSITAS PAKUAN
Nomor : 0801 /K4/KM//2018

Pada hari ini Senin tanggal Sembilan belas bulan Februari tahun dua ribu delapan belas, kami
yang bertandatangan dibawah ini:

1. Pr.Henny Suharyati, M.Si. . Ketua Lembaga Penelitian dan pengabdian Kepada
Masyarakat yang berkedudukan di Bogor. Berdasarkan
Surat Keputusan Rektor Univessitas Pakuan No.
S6/KEP/REK/VIL2017, tanggal 13 Juli 2017 untuk
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA,

2. Dr. Bibin Rubini, M.Pd. : Peneliti/Staf Pengajar/Dosen Universitas Pakuan yang
berkedudukan di Bogor, untuk selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA,

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakal mengikatkan diri dalam
suatu Kontrak Penelitian, dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut:

PASAL 1
Kontrak Penelitian ini berdasarkan kepada:
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara,
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
Undang-undang Nomeor 39 Tahun 2008 tentang Kemenierian Negara;
Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian Negara;
Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015 tentang Kementerian Riset. Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi;Peraturan Menteri Keuangan Nomor 86/PMK.02/2017 tentang Standar Biaya Keluaran
Tahun 2018;
9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 15 Tahun
2015, tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Riset, Teknologi. dan Pendidikan Tinggi;
10. Peraturan Menteri Riset. Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 69 tahun
2016 tentang Tata Cara Pembentukan Komite Penilaian dan/atau Reviewer Penelitian;
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Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keungan Republik Indonesia Nomor
15/PB/2017 tentang Petunjuk Pelaksaaan Pembayaran Anggaraan Penelitian Berbasis Standar
Biaya Keluaran Sub Keluaran Penelitian;

Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
425/M/KPT/2017 tentang Pejabat Perbendaharaan Pada Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan Tahun Anggaran 2018:

Keputusan Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 3/E/KPT/2018 tentang Penerima Pendanaan
Penelitian di Perguruan Tinggi Tahun Anggaran 2018;

Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 02/E.1/KPT/2017 tanggal 2 Januari
2018 tentang Pejabat Perbendaharaan Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementenian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggr Republik Indonesia:

. Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 02/E.1/KPT/2017 tanggal 2 Januari
2018 tentang Pejabat Perbendaharaan Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset, Teknologi. dan Pendidikan Tingg Republik Indonesia;

PASAL 2

PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA., dan PIHAK KEDUA menerima
tugas tersebut untuk untuk melaksanakan penelitian berjudul Meningkatkan Relevansi Pendidikan
Sains mekalui Pembinaan Profesionalisme Guru [PA Berbasis Literasi Sains pada tahun anggaran
2018.

PIHAK KEDUA bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan, administrasi dan keuangan atas
pekerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

PASAL 3

PIHAK PERTAMA memberikan pendanaan penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 sebesar
Rp. 90.000.000,- (Sembilan puluh juta rupiah) sesuai dengan dana yang diberikan Kopertis Wilayah
1V Jawa Barar-Banten.

(1

3)

Pendanaan Pelaksanaan Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK

PERTAMA kepada PIHAK KEDUA secara bertahap melalui mekanisme Pembayaran Transfer,

dengan ketentuan scbagai berikut:

a) Pembayaran Tahap Pertama sebesar Rp. 63.000.000..- (Enam puluh Tiga juta rupiah.),

b) Pembayaran Tahap Kedua/Terakhir sebesar Rp. 27.000.000,~ ( Dua puluh tujuh juta rupiah),

¢) PIHAK KEDUA bertanggungjawab mutiak dalam penggunaan dana tersebut pada ayat (1)
sesuai dengan proposal kegiatan yang telah disetujui,

PIHAK PERTAMA memantau pengunggahan ke laman SIMLITABMAS dokumen:

a. Catatan hanian pelaksanaan penelitian

b. Laporan kemajuan pelaksanaan penelitian

¢. Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB) atas dana penelitian yang telah ditetapkan

Pembayaran Tahap Kedua diberikan kepada PIHAK KEDUA, setelah menggunggah dokumen

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b dan huruf ¢ ke laman SIMLITABMAS paling

lambat 14 September 2018,
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Biaya tambahan dibayarkan kepada PIHAK KEDUA bersamaan dengan pembayaran Tahap
Kedua dengan melampirkan Daftar lvaran penehtian yang sudah di  validasi  oleh
SIMLITABMAS.

PASAL4

Pendanaan Konirak Penelitian sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (1) dibayarkan kepada Institusi
sebagai berikut:

Nama Institusi ¢ Universitas Pakuan

Nomor Rekening . 0267175863

Nama pada rekening : Dr. H, Bibin Rubini, M. Pd

Nama Bank : BNI

Alamat Bank . Baranangsiang Bogor Timur Kota 16143

NPWP Perguruan Tinggi . 01.994.885.0-404.000

Dana tersebut selanjutnya diserahkankepada PIHAK KEDUA dengan jumiah dana sesuai dengan
alokasi dana dari Dikti/Kopertis Wilayah IV Jawa Barat-Banten.

PASAL S

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menindak lanjuti dan mengupayakan pelaksanaan
Penelitian yang dilakukan dosen untuk memperoleh luaran wajib untuk setiap judul proposal
Penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 ayat (1),

Perolehan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk pelaksanaan
Tridharma Perguruan Tinggi.

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan perolehan luaran wajib

sebagaimana dimaksud pada avat (1) secara berkala kepada PIHAK PERTAMA yaitu pada setiap
akhir Tahun Anggaran berjalan.
PASAL 6

PIHAK KEDUA harus menyelesaikan seluruh pekerjaan yang dibuktikan dengan pengunggahan

pada laman (website) SIMLITABMAS.

a. Catatan harian dan laporan komprehensif pelaksanaan Penelitian, pada tanggal 16 November
2018.

b. Laporan akhir, capaian hasil, Poster, artikel ifmiah dan profile, pada tanggal 16 November
2018 (bagi penelitian tahun terakhir),

Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan Kontrak Penelitian

telah berakhir, PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya dan atau terlambat mengirim

faporan Kemajuan dan atau terfambat mengirim laporan akhir, maka PIHAK KEDUA dikenakan

sanksi administratif berupa penghentian pembayaran dan tidak dapat mengajukan proposal

penelitian dalam Kurun waktu dua tahun berturut-turut,

Peneliti/Pelaksana Penelitian yang tidak hadir dalam kegiatan Pemonitoran dan Evaluasi tanpa

pemberitahuan sebelumnya kepada Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat, maka Pelaksanan

Penelitian tidak berhak menierima sisa dana tahap kedua.

Apabila dalam penilaian luaran terdapat luaran tambahan yang tidak tercapai maka dana tambahan

yang sudah diterima harus disetorkan kembali ke kas negara
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PASAL 7

Laporan hasil Penelitian sebagaimana tersebut pada Pasal 7avat (1) ditulis dalam format font
Times Mew Romans ukuran 12 spasi 1,5 kertas A4 pada bagian bawah sampul (cover) ditulis:
Dibiayai oleh:
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat
Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
sesuai dengan Kontrak Penelitian Tahun Anggaran 2018

Softcopy laporan hasil program penelitian sebagaimana tersebut pada ayat (1) harus diunggah ke
laman (website) SIMLITABMAS sedangkan hardcopy harus distmpan oleh PIHAK PERTAMA.

PASAL 8

Apabila PTHAK KEDUA berhenti dari jabatannya, sebelum Kontrak Penclitian ini selesai, maka
PIHAK KEDUA wajib menyerah terimakan tanggung jawabnya kepada pejabat baru yang
menggantikannya, dibuktikan dengan adanya Berita Acara Serah Terima (BAST) yang
ditandatangi oleh kedua belah pihak,

Apabila setiap Ketua Pelaksana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (4) tidak dapat
menyelesaikan pelaksanaan Penelitian ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti
Ketua Pelaksana yang merupakan salah sata anggota tim setelah mendapat persetujuan tertulis dari
Dircktur Riset dan Pengabdian Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan.

Apabila setiap ketua Peneilit mengundurkan dini sebagai ketua harus diganti dengan anggota tim
syarat ketentuan yang ada, jika tidak ada dana kembalikan ke Kas Negara.

PASAL 9

PIHAK PERTAMA berkewajiban memungut dan menyetor pajak ke kantor pelayanan pajak
Setempat yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa:

L.
2

e

(1)
(2)

(3)
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pembelian barang dan jasa dikenai PPN sebesar 10% dan PPh 22 sebesar 1,5%;
pajak-pajak lain sesuai ketentuan.
PASAL 10

Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari Pelaksanaan Penclifian diatur dan dikelola sesuai
dengan peraturan dan perundang-undangan.

Setiap publikasi, makalah dan/atau ekspos dalam bentuk apapun yang berkaitan dengan hasil
penelitian ini wajib mencantumkan Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat
Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan sebagai pemberi dana.

Hasil Penelitian berupa peralatan dan/atau peralatan yang dibeli dari kegiatan ini adalah milik
negara, dan dapat dihibahkan kepada insttusilembaga melalui Berita Acara Serah Terima
(BAST).

Apabila terdapat hal-hal lain yang belum diatur dalam Kontrak Penelitian ini dan memerlukan
pengaturan, maka akan diatur kemudian oleh PARA PIHAK pihak melalui amandemen Kontrak
Penelitian ini dan/atan melalui pembuatan pegjanjian tersendiri yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dant Kontrak Penelitian ini



PASAL 11

(1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan
Kontrak Penelitian im akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat dan apabila
tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian dilakukan melalui
proses Hukum yang berlaku dengan memilik domisili Hukum di Pengadilan Negeri Bogor,

(2) Hal-hal yang belum diatur dalam Kontrak Penelitian ini akan diatur kemudian oleh kedua belah
pihak.

PASAL 12

Surat Perjanjian Kontrak Penelitian imi dibuat rangkap 3 (tiga) benmaterai cukup scsuai dengan
Ketentuan yang berlaku, dan biaya materai dibebankan kepada PIHAK KEDUA,

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
- Peneliti

NIP 196206231986101001 NIDN 0009125602
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) IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

dul Penelitian ~ : Meningkatkan Relevansi Pendidikan Sains melalui
Pembinaan Profesionalisme Guru IPA Berbasis

o
-

Literasi Sains
X Alokasi
Nama Jabatan ]?;:hal';fn Instansi Asal Waktu
L : (jam/minggu) |
Dr, Drs. BIBIN Ketua Pendidikan | Universitas 16
RUB]NI M.Pd [PA Pakuan '
- | Dr. SRI Anggota 1 Ilmu Universitas
; SBTYAN[NGSEI, Komputer | Pakuan 10
Dml'l‘ Anggota 2 Pendidikan | Universitas
| M‘ﬁmo IPA Pakuan 10

‘Objek Penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian):
Profesionalisme Guru, serta literasi sains Guru dan Siswa SMP

. Masa Pelaksanaan
Mulai bulan April tahun: 2018
| Berakhir bulan Desember tahun: 2018
Usulan Biaya DRPM Ditjen Penguatan Risbang
- Tahun ke-1: Rp. 50.000.000,00
- Tahun ke-2: Rp. 70.000,000,00
- Tahun ke-3: Rp. 137.680.000,00

‘Lokasi Penelitian (lab/studio/lapangan)
- - Ruang Pertemuan MGMP IPA Kabupaten Bogor dan Kabupaten Cianjur
- Sekolah SMP di Kabupaten Bogor dan Kabupaten Cianjur

stansi lain yang terlibat (jika ada, dan uraikan apa kontribusinya)

MGMP IPA kabupaten Bogor dan Kabupaten Cianjur akan menyediakan
ruangan untuk kegiatan workshop, mendata dan mengkoordinasi guru-guru IPA,
serta mengkomunikasikan dengan pihak sekolah untuk kegiatan open lesson.

yang ditargetkan (produk atau masukan untuk kebijakan)
* Model pembinaan guru IPA berbasis literasi sains,
* Buku ajar, =2

busn mendasar pada suatu bidang ilmu (uraikan tidak lebih dari 50 kata,
""" an pada gagasan fundamental dan orisinal yang mendukung



jatan pembinaan guru IPA dengan sistem on-off secara

. IPA yang dilatihkan juga belum terintegrasi
pu meningkatkan literasi siswa dan guru IPA SMP.

ang menjadi sasaran (tuliskan nama terbitan berkala ilmiah
‘bereputasi, nasional terakreditasi, atau nasional tidak
Pendidikan IPA Indonesia atau Jurnal Pengajaran MIPA (jumnal
| terakreditas),
il of Science Education atau Journal of Turkish Science Education

n HK1, buku, purwarupa atau luaran lainnya yang ditargetkan,
2 perolchan atau penyelesaiannya
aan guru IPA berbasis literasi sains (implementasi skala kecil th

a (Hak cipta th. 2018 terdaftar)
rencana luaran terdapat pada Bab 1 (Tabel 1.1)
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RINGKASAN

ahan utama dalam dunia pendidikan IPA saat ini adalah masih rendahnya

wdidikan IPA terutama pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP) dan
jar siswa pada mata pelajaran IPA, Rendahnya prestasi belajar siswa pada
IPA tergambar dari capaian literasi sains siswa secara nasional yang
3. Masih rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia
oleh beberapa faktor. Rendahnya literasi sains guru [PA merupakan faktor

agaruhi capaian literasi sains siswa. Selain itu, faktor penyebab lainnya
ian pelaksanaan pembelajaran IPA dengan hakekat atau esensi IPA.
ne an permasalahan tersebut, pada penelitian tahap pertama telah
xa htbagat upaya perancangan model pembinaan profesionalisme guru berbasis
% sains untuk membangun kembali relevansi proses pendidikan dengan
e Model tersebut perlu dikembangkan lebih lanjut dengan menerapkannya
jstu kegiatan pembinaan profesionalisme guru. Oleh karena itu perlu dilakukan
2 terbatas model pembinaan profesionalisme guru berbasis literasi sains
-guru IPA di kota Bogor. Penelitian pada tahun kedua telah menerapkan
model pembinaan profesionalisme guru IPA berbasis literasi sains.
an tahap 3 adalah memnglmtkan kemampuan g da!am melnksanakan

zan menghasilkan draft model pembinaan guru berbms literasi sains yang
~ahli. Pada tahap kedua telah dilakukan uji coba secara terbatas model
gnm ‘berbasis literasi sains, analisis keterlaksanaan model pembinaan
isme guru berbasis literasi sains, dan analisis dampak penerapan model
n pembelajaran IPA. Model pembinaan profesionalisme guru IPA
1 i sains yang valid dan teruji yang dihasilkan pada Tahap 2. Sintaks model
f Mgkax PIDDPROE (Preception, Identification, Discussion, Design,
Som, Revised, Open Lesson, Evaluation) sclanjutnya akan diimplementasikan
p 3 terhadap guru-guru IPA di kabupaten Bogor dan kabupaten Cianjur untuk

an profesionalisme guru IPA. Implementasi model tersebut secara luas
yat meningkatkan relevansi dan kualitas pendidikan IPA di SMP, serta
kan literasi sains guru dan siswa,

1. Pendidikan Sains, Profesionalisme Guru IPA, Literasi Sains

vi




BAB 1
PENDAHULUAN

Timu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini menjadi kunci
&2 i tantangan di masa depan. Berbagai tantangan yang muncul
tuhmdenganpcnmgkatankuamas hidup, pemerataan pembangunan, dan
n untuk mengembangkan sumber daya manusia. Pendidikan IPA/Sains
berpikir kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif dalam menanggapi isu di
2t yang diakibatkan oleh dampak perkembangan IPA dan teknologi (Prayekti,

as seseorang sangat terkait dengan kemampuan membaca dan menulis,
bahasa secara fasih, efektif, dan kritis (Alwasilah, 2012). Hal senada
Shamos (1995) bahwa kemampuan menggunakan bahasa secara
an mengkritisi sains itu sendiri sangat diperlukan dalam penguasaan
398) juga mengemukakan bahwa kemampuan membaca dan menulis
mole gi adalah parameter literasi sains.

Mmkan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
i pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam
;sum membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan
e terhadap alam melalui aktivitas manusia (Rustaman, 2003). Definisi
i ', nandang literasi sains bersifat multidimensional, bukan hanya
Jap pengetahuan sains, melainkan lebih dari itu. The Program for
ent Assessment (PISA) juga menilai pemahaman peserta didik
ik sains sebagai penyelidikan ilmiah, kesadaran akan betapa sains
abentuk lingkungan material, intelektual dan budaya, serta keinginan
1 isu-isu terkait sains, sebagai manusia yang reflektif. Keinklusifan
i suatu kompetensi umum bagi kehidupan merefleksikan |
g berkembang pada pertanyaan-pertanyaan ilmiah dan teknologi




embangkan asesmen literasi sains bagi anak-anak usia di bawah 15 tahun. PISA
pukan penilaian terhadap literasi sains secara periodik setiap tiga tahun siswa
e 15 tahun (level SMP). Selain negara-negara industri maju, penilaian juga
lskukan di negara-negara yang mengajukan diri untuk dinilai, termasuk Indonesia.
 Hasil studi PISA pada tahun 2000, menunjukkan bahwa Indonesia menempati
g ke-38 dari 41 negara peserta pada kemampuan literasi sains, PISA tahun 2003
ia menempati urutan ke-38 dari 40 negara peserta pada kemampuan literasi
A tahun 2006 Indonesia menempati urutan ke-50 dari 57 negara peserta pada
literasi sains, PISA tahun 2009 Indonesia menempati urutan ke-60 dari 65
pada kemampuan literasi sains. PISA tahun 2012 Indonesia menempati
dari 65 negara peserta pada kemampuan literasi sains. Siswa Indonesia
patkan skor literasi sains pada tahun 2000, 2003, 2006, 2009, 2012, dan 2015
Sy ut adalah 393, 395, 393, 383, 382, dan 408 dengan rata-rata skor dari semua
a2 peserta di atas 500 (Balitbang, 2012; PISA Result, 2015).
' * Hiasil analisis terhadap capaian literasi sains siswa di Kota Bogor pada tahun 2014
_ xan capaian literasi sains siswa cukup rendah, dengan rata-rata sekitar 30%
Keseluruhan aspek, yang terdiri atas 29% untuk konten, 30% untuk proses, dan
onteks. Upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa telah
to & Rubini (2016) melalui penerapan model guided discovery
ased learning dalam pembelajaran IPA terhadap kemampuan literasi
- SMP. Hasil penelitian menunjukkan model guided discovery dan
d learning dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa,
gkatannya dalam kategori sedang (41%). Analisis terhadap literasi sains
er tinggi, sedang, dan rendah di kota Bogor menunjukkan rata-rata
ssmpuan literasi sains berturut-turut sebesar 56%, 50%, dan 33% (Rubini
22, 2016). Rerata capaian literasi sains tersebut masih dalam kategori rendah.
' - penyebab rendahnya capaian literasi sains siswa adalah literasi sains
tian Rubini dkk. (2016) menunjukkan capaian literasi sains dari 25
A adalah 20% guru memiliki literasi sains dengan kategori rendah, 65%
edang, dan 15% berkategori baik. Hasil analisis lebih lanjut terhadap
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: _wgmumemmjukkanpenguasaankontcnsgumIPAtcrﬁnggi
atens biodiversitas (82% jawaban benar) dan penguasaan kontens
kontens fluida (hanya 4% jawaban benar). Analisis terhadap proses
ga menunjukkan 47% guru mampu mengidentifikasi isu ilmiah,
nomena ilmiah sebesar 41%, dan menggunakan bukti ilmiah scbesar
s jawaban benar dalam proses sains guru adalah 54%.
n mkannya literasi sains guru TPA merupakan salah satu indikasi
rendshnya kualitas pendidikan IPA. Faktor penyebab lainnya adalah
susian pelaksanaan pembelajaran IPA dengan hakekat atau esensi IPA.
an di lapangan berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran IPA masih
ejalan konsep-konsep IPA kepada para siswa tanpa memberikan

aran IPA juga masih bersifat fragmented.
sum Group Discussion (Rubini dkk, 2016) terangkum beberapa
, 2 berikut: (1) guru IPA mengalami kesulitan dalam membelajarkan
gury masih belum memahami integrasi dalam pembelajaran IPA,
agi pengalaman tentang pembelajaran IPA terpadu, (3) guru
iu'umuk pembelajaran TPA, dan (4) pelatihan yang selama ini
ji'agmemed (terkelompokkan sesuai pendidikan S-1) dan tidak
low-up kegiatan. Berdasarkan capaian pembelajaran sains siswa
rmasalahan yang teruangkap dalam Forum Group Discussion maka
pdel pembinaan profesionalisme guru berbasis literasi sains.

naan guru SMP telah dirancang secara bersiklus, dan dapat
satu tahun (Rubini dkk., 2016). Pembinaan dirancang secara
, asumsi bahwa guru adalah pebelajar mandiri, sehingga pembinaan
gan metode on dan off, dimana waktu untuk kegiatan off dirancang lebih
5, pertimbangan ini dilakukan mengingat guru masih tetap terikat
"ma]lbmnya di sekolah, sehingga model pembinaan seperti ini
ita wakm, dan inline dengan kegiatan pembelajaran di sekolah.
3 tahu pettama, draft pola pembinaan guru telah divalidasi dan
sli mengikuti saran validator ahli.
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selementasi model pembinaan guru berbasis literasi sains telah dilakukan pada
22 terhadap guru-guru IPA yang tergabung dalam MGMP Kota Palu, Hasil
stasi menunjukkan kolaborasi antara guru, atakeholder, peneliti dan ahli
| dapat membantu gutu memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Selain
i peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru IPA dalam mendesain
IPA secara terpadu dan asesmen literasi sains (Rubini dkk., 2017).
¢ dari implementasi model pembinaan guru IPA berbasis literasi sains
dari hasil open lesson di SMP kota Bogor menggunakan desain
ang telah disiapkan sebelumnya. Hasil open lesson menunjukkan
:_‘__.' ' ery berbasis praktikum pada materi pencemaran lingkungan dapat
jerasi sains siswa dengan N-gain sebesar 59%. Pembelajaran discovery
mm juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
mandiri. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi lebih bermakna
bat langsung dalam proses penemuan (Rubini dkk., 2017). Hasil open
senggunakan pembelajaran penemuan pada materi karakteristik zat juga
featkan kemampuan literasi sains siswa SMP dengan N-gain sebesar 79%
| dengan capaian literasi sains tertinggi pada aspek mengidentifikasi isu
&, 2017).
gan hasil penelitian pada tahap 2, maka model pembinaan guru IPA
st ssins perlu diimpelementasikan lebih lanjut terhadap guru-guru IPA
s dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA di kabupaten
anjur. Kegiatan implementasi/diseminasi di kedua kabupaten tersebut
: nsikan  keterlaksanaan dan mengevaluasi keberhasilan model
= gurs [PA dalam skala luas untuk membangun literasi sains siswa.

dentifikasi Masalah

sarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, permasalahan dalam

e adalah rendahnya kemampuan literasi sains siswa dan guru IPA SMP

' I pembelajaran [PA masih bersifat fragmented karcna guru belum
IPA terpadu, serta sistem pelatihan yang bersifat sesaat dan tidak

aya untuk mengatasi permasalahan tersebut telah dilakukan melalui




2 (Tahap 1) dan ujicoba terbates (Tahap 2) model pembinaan
ne gurn berbasis literasi sains secara bersiklus dengan metode on dan off.
sarkan hasil yang diperoleh pada tahap 1 dan 2, maka perlu
ntasikan lebih lanjut atau di desiminasikan kepada guru-guru IPA yang
bung dalsm MGMP TPA di kabupaten Bogor dan Cianjur. Oleh Karena itu
penelitian pada tahun kedua adalah:
a hasil implementasi model pembinaan yang telah valid dapat
sakomodasi kebutuhan peningkatan professional guru IPA SMP dilihat dari
iten, waktu, dan model implementasi?
) kendala yang dihadapi dalam implementasi model pembinaan ini?
ana litrerasi sains siswa dan guru melalui kegiatan open lesson dalam model
abinaan guru berbasis literasi sains?
iseminasi dilakukan monitoring keterlaksanaan model pembinaan dan evaluasi
fasilan model pembinaan guru IPA berbasis literasi sains untuk meningkatkan

‘umum penelitian ini adalah meningkatkan relevansi pendidikan sains SMP,
pu meningkatkan capaian literasi sains siswa dan guru IPA.melalui model
y gurn IPA berbasis literasi sains. Tujuan penelitian tahap pertama telah
"_’_" m instrumen tes literasi sains dan rancangan model pembinaan

> guru IPA yang valid. Tujuan penelitian tahap kedua juga telah tercapai
perolehnya model pembinaan profesionalisme guru berbasis literasi sains yang
unakan secara luas untuk meningkatkan relevansi pendidikan IPA SMP.

‘T pater C[anjul’ SETN
si keberhasilan model pembinaan profesionalisme guru IPA.
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1 barometer kemajuan suatu bangsa. Literasi sains siswa
" ﬂlln (sekolah menengah) telah diakui secara internasional sebagai
' n pendidikan di suatu Negara. Literasi sains siswa Indonesia saat
htegon terendah dalam pencapaian literasi sains terscbut. Padahal
- "? crupaka an kemampuan yang penting dikembangkan oleh setiap individu.
sains m dikembangkan karena: (1) pemahaman terhadap sains
an n dan kesenangan pribadi yang muncul setelah mempelajari alam;
: membumhkan informasi dan berpikir ilmiah untuk pengambilan
um kehidupan sehari-hari, (3) setiap orang perlu melibatkan kemampuan
wacana publik dan debat mengenai isu-isu penting yang melibatkan
_‘* : '_- dan (4) literasi sains penting dalam dunia kerja.
‘siswa sangat mustahil terbangun oleh guru yang tidak memiliki
h bmnmpuan untuk membelajarkannya, Pengembangan model
onalisme guru IPA yang berbasis literasi sains sangat penting untuk
aya membangun relevansi pendidikan sains masa kini, Melalui
, guru yang dibina baik dari aspek literasi sainsnya maupun aspek
Iierasi sains diharapkan dapat melahirkan siswa yang memiliki literasi

aan guru tersebut telah diujicobakan untuk meningkatkan literasi

. menganalisis keterlaksanaan dan efektivitas penerapan model
’IA SMP secara terbatas di kota Bogor, serta diperolehnya model
_'_f secara definitif, Oleh karena itu perlu dilakukan penehnan dengan
,hu: hbupaten Bogor dan kabupaten Cmnjur untuk untuk meningkatkan
n atkan relevansi pendidikan IPA berbasis literasi sains.

‘l'aqlt Capaian Tahunan

¢ akhir penclitian ini adalah model pembinaan profesionalisme guru berbasis
pi dengan panduannya yang valid dan sudah diuji efektivitasnya,
jumal nasiomal terakreditasi, jurnal intemasional, dan makalah yang




Tabel 1.1 Rencana Target Capaian Tahunan

mpaikan dalam temu ilmiah internasional. Target akhir tersebut akan dicapai selama
ahun dengan rencana target capaian tiap tahun terdapat pada Tabel 1.1.

q Indikator Capaian
Jenis Luaran TS TS+1 TS+2
Internasional Tidak ada terdaftar published
Nasional Published Published Published
terakreditasi
Internasional Sudah Sudah Sudah
o dilaksanakan | dilaksanakan | dilaksanakan
Temu
Nasional Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Internasional Tidak ada Tidak ada Tidak ada
: Nasional Tidak ada Tidak ada Sudah
dilaksanakan
Internasional Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Paten Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Paten Tidak ada Tidak ada Tidak ada
sederhana
Hak cipta Tidak ada Draft Granted
Merek dagang Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Rahasis dagang | Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Desain induk Tidak ada Tidak ada Tidak ada
produksi
Indikasi Tidak ada Tidak ada Tidak ada
geografis
Perlindungan Tidak ada Tidak ada Tidak ada
varietas
tanaman
Perlindungan Tidak ada Tidak ada Tidak ada
topografi
sirkuit terpadu
ogi Tepat Guna Tidak ada | Tidak ada Tidak ada
warupa/Desain/Karya Draft Produk Penerapan.
sa Sosial
ar (ISBN) Tidak ada Draft Editing/Terdaftar
- Kesiapan Teknologi 4 5 6




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

an Sains

Per getahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan pengetahuan dan cara-cara
ﬁm menggunakan pengetahuan, IPA berkaitan dengan cara mencari
g M semesta secara sistematis. IPA tidak hanya memfokuskan pada
ctahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip, melainkan merupakan
emuan. [PA memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
n mengamati dan mempelajari gejala- gejala alam untuk mendapatkan
buu. IPA juga dapat mengembangkan sikap ilmiah dan merupakan
A - siswa untuk mempelajari pengetahuan dan alam sekitar, serta
mya di dalam kehidupan sehari-hari.

ini kualitas pendidikan IPA di Indonesia belum seperti yang diharapkan.
World Bank 2005 menyatakan Indonesia berada dalam urutan keenam
eng, Korea, Australia, Hong Kong, dan Thailand. Dirjen Dikti Depdiknas
mbukaan Olimpiade Sains Nasional Perguruan Tinggi tingkat nasional
November 2008 juga mengemukakan kemampuan sains siswa Indonesia

inya kualitas pendidikan IPA tersebut antara lain terjadi akibat ketidak
’dalmnaan pembelajaran IPA dengan hakekat atau esensi IPA.
garan [PA scharusnya diorientasi kepada hakekat IPA yaitu sebagai Proses dan
"’ygpembelajaran IPA tidak cukup dilaksanakan dengan penyampaian
—1 ;l_ria_(éqgenai konsep dan prinsip-prinsip IPA. Para siswa ketika belajar IPA

semahami proses terjadi fenomena IPA melalui penginderaan sebanyak
2. Artinya ketika belajar [PA para siswa harus secara aktif mengamati, mencoba,
isi dengan sesama siswa dan guru yang secara populer dikenal dengan konsep
siaran “Hands-on and Minds-on activity”. Konsep pembelajaran IPA seperti ini
sungkin dapat dilakukan oleh guru yang betul-betul memahami karakteristik
o strate gi-strategi pembelajarannya. Merancang model pembelajaran IPA yang
: karakteristik IPA sangat menuntut kreativitas guru sebagai bagian
’embela_}amn IPA. Unsur kreativitas guru tersebut sangat penting, karena
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berkaitan dengan kesanggupan guru menciptakan kondisi yang dapat memberikan
kemudahan belajar siswa (Satori, 1998). Oleh karena itu diperlukan suatu pola
pembinaan profesionalisme guru IPA yang ditekankan kepada pencapaian kemampuan
dan keterampilan melaksanakan pembelajaran IPA yang sesuai dengan hakikat IPA.

2.2, Literasi Sains
Menurut Echols dan Shadily (Nurkhoti’ah dan Kamari, 2005) secara harfiah
Bterasi berasal dari Kata literacy yang berarti melek huruf atau gerakan pemberantasan
buta huruf. Dahulu literasi diartikan hanya sebagai kemampuan baca-tulis-hitung, yakni
kemampuan esensial yang diperlukan oleh orang dewasa untuk memberdayakan pribadi,
emperoleh dan melaksanakan pekerjaan, serta berpartisispasi dalam kehidupan sosial,
kultural, politik secara lebih luas (Rustaman ef al., 2004). Hal tersebut sejalan dengan
' i (2005) yang menyatakan bahwa literasi berarti kemampuan membaca dan
enulis atau melek aksara. Dalam konteks sckarang, literasi memiliki arti yang sangat
s yaitu melek teknologi, politik, berpikir kritis, dan peka terhadap lingkungan sekitar.
silah sains berasal dari bahasa Inggris science yang diambil dari bahasa Latin sciencia
a berarti pengetahuan. Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
ematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
ta-fakta konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
muan (Poedjiadi, 2005).

Menurut PISA 2012 literasi sains didefinisikan sebagai (1) pengetahuan ilmiah
idu dan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan tersebut untuk
mdentifikasi masalah, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena
8, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang berhubungan dengan isu sains;
1ami karakteristik utama pengetahuan yang dibangun dari pengetahuan
2 dan inkuiri; (3) peka terhadap bagaimana sains dan tekhnologi membentuk
al, lingkungan intelektual dan budaya; (4) adanya kemauan untuk terlibat dalam
ide yang berhubungan dangan sains (OECD, 2013).

Bagian yang tak dapat dipisahkan dari sains adalah teknologi. Perkembangan
: dilandasi oleh sains sedangkan tekﬁélogi itu sendiri menunjang
ibangan sains, terutama digunakan untuk aktivitas penemuan dalam upaya
woleh penjelasan tentang obyek dan fenomena alam. Secara ringkas,

9



'_j ningtyas (2008) mengatakan bahwa teknologi merupakan suatu perangkat keras
un perangkat lunak yang digunakan untuk memecahkan masalah bagi pemenuhan
guhan manusia.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat tarik suatu abstraksi bahwa
i sains dan teknologi adalah kemampuan menggunakan pengetahuan sains dan
sannya, mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesimpulan berdasarkan
dalam rangka memahami serta membuat keputusan tentang alam dan
ehan pada alam sebagai aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
s dan teknologi yang diusulkan untuk pendidikan dasar di Indonesia dapat
kan sebagai kemampuan menyelesaikan masalah menggunakan konsep-konsep
. produk teknologi beserta dampaknya, mampu menggunakan dan
thara produk teknologi, kreatif, dan dapat mengambil keputusan berdasarkan

yang berlaku di masyarakat (Poedjiadi, 2005).

Profesionalisme Guru IPA

Guru merupakan komponen sistem pendidikan formal yang langsung
ngan dengan peserta didik. Kcberhasilan proses belajar mengajar dalam
fmjuan pembelajaran sangat ditentukan oleh guru. Guru harus dapat
gorganisasi lingkungan belajar sebaik-baiknya, menggunakan alat pelajaran/alat
yang sesuai, menyusun bahan pelajaran dan memilih sumber belajar yang tepat,
embangkitkan motivasi pelajar untuk terlibat aktif dalam melakukan kegiatan
ya (Satori, 1989). Bentuk- bentuk kegiatan seperti itu sudah barang tentu
at dilakukan oleh guru yang professional di bidangnya. Selanjutnya, Satori
gaskan bahwa kegiatan yang harus dilakukan guru tersebut telah
mpatkan peran guru sebagai “manager of learning” yang berarti guru sangat
mukan dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan penilaian produktivitas proses
r mengajar.
uru IPA yang profesional pada hakikatnya berkaitan dengan kompetensi yang
ut atas dasar karakteristik bidang studi IPA. Kompetensi yang dituntut dalam

" 100, alisme guru IPA akan tercermin dalam sertifikat mengajar yang harus dimiliki
setiap guru IPA. Kompetensi guru [PA (Sains) SMP terdiri atas: (1) memahami
san dan wawasan pendidikan, (2) menguasai materi pembelajaran sains,

10



Wational Science Teachers Association (NSTA) pada konteks Science for all
o memetakan berbagai komponen yang harus menjadi fokus perhatian
an guru [PA seperti tampak pada Gambar 2.1,

nbar 2.1. Peta standar NSTA untuk Pendidikan Guru IPA (Duggan-Haas, 1999)
#ta pada Gambar 2.1 menunjukkan praktek profesional meliputi aspek
ean untuk belajar, konteks IPA, pedagogi, isi, kurikulum IPA, pembelajaran
inkuiri, sifat ke-alaman dari IPA, asesmen dan konteks sosial dalam
siaran [PA. Peta tersebut mengimplikasikan bahwa seorang guru IPA hasil
Pendidikan Guru IPA harus memiliki kompetensi dalam hal-hal tersebut
lakukan praktek profesionalismenya.
Menurut National Science Teachers Association (NSTA, 1998) dan National
c Council (NRC, 1996 & 2001), seseorang yang memiliki iterasi sains dan
5 antara lain mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) menggunakan konsep-
sins, keterampilan proses dan nilai apabila mengambil keputusan yang
g jawab dalam kehidupan sehari-hari, (2) mengetahui bagaimana masyarakat
searuhii sains dan teknologi serta bagaimana sains dan teknologi mempengaruhi
% (3) mengetahui bahwa masyarakat mengontrol sains dan teknologi melalui
@n sumber daya alam, (4) menyadari keterbatasan dan kegunaan sains dan
5 untuk meningkatkan kesejahteraan manusia, (5) memenuhi sebagian besar
sains, hipétesis dan teori sains dan mampu menggunakannya, (6)
ceai sains dan teknologi sebagai stimulus intelektual yang dimilikinya, (N

shui bahwa pengetahuan ilmiah tergantung pada proses-proses inkuiri dan teori-

o[ Gt
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(8) membedakan fakta-fakta ilmiah dan opini pribadi, (9) mengakui asal-usul
dan mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah adalah tentatif, (10) mengetahui
si teknologi dan pengambilan keputusan menggunakan teknologi, (11) memiliki
tahuan dan pengalaman cukup untuk memberikan penghargaan pada penelitian
ngem bangan teknologi, dan (12) mengetahui sumber-sumber informasi dari sains
Anologi yang dipercaya dan menggunakan sumber-sumber tersebut dalam
‘Permasalahan utama dalam pembelajaran sains yang sampai saat ini belum
pat pemecahan secara tuntas adalah adanya kesenjangan atau ketidaksesuaian
pembelajaran sains di sekolah dengan hakikat atau esensi IPA. Kesenjangan
yang menyebabkan rendahnya prestasi sains siswa (Firman, 2007). Salah satu
eb kesenjangan ini adalah kemampuan guru yang masih belum maksimal, baik
em hal literasi sainsnya, maupun cara membelajarkan literasi sains kepada
va. Oleh karena itu, membangun profesionalisme guru [PA melalui penguatan
sains dan keterampilan dalam membangun literasi sains siswa merupakan hal
mgat penting untuk dilaksanakan segera,
Arah pembinaan guru IPA ditekankan kepada pencapaian kemampuan dan
melaksanakan pembelajaran IPA yang meliputi penggunaan: /) open-
mquiry, 2) collaborative learning, 3) active participation during lecture, 4) in
ration of relevan material and 5) integration of the laboratory experiences with
material (Wagner, 2001). Pola pembinaan tersebut sangat relevan apabila
8 dengan pengembangan kompetensi/literasi sains guru IPA. Mengembangkan
embinaan kemampuan guru dalam membelajarkan sains berbasis literasi sains,
arena itu menjadi relevan untuk dikembangkan, diujicobakan dan
pentasikan lebih luas,

i Jalan Penelitian

*engembangan berbagai model pembelajaran untuk membangun literasi sains
enggunakan gabungan dari model Holbrook (1998) dan Netwig dkk (2002)
dari tahap kontak, kuriositi, pembentukan konsep, pengambilan keputusan,
bangan konsep dan evaluasi. Kajian terhadap implementasi model menunjukkan
: n dengan menggunakan model tersebut dapat meningkatkan literasi sains
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siswa baik secara menyeluruh maupun pada setiap aspek konten, proses, aplikasi dan
sikap ilmiah siswa, dan baik untuk kategori siswa kelompok tinggi, sedang maupun
rendah (Permanasari, 2010).
Ardianto dan Rubini (2014) telah mengembangkan LKS terpadu berbasis
discovery untuk membangun literasi sains siswa SMP di Kota Bandung. Hasil kajian
nenunjukkan bahwa implementasi LKS terpadu berbasis discovery dapat meningkatkan
ierasi sains siswa SMP dengan kategori sedang. Ardianto (2014) juga telah
engembangkan model pembelajaran guided discovery dan problem based learning
uk meningkatkan literasi sains siswa SMP di Kota Bandung. Hasil penelitian
enunjukkan model guided discovery dan problem based learning sama-sama dapat
inakan untuk meningkatkan capaian literasi sains siswa SMP. Namun demikian,
mingkatan literasi sains siswa masih dalam kategori sedang.

 Selanjutnya Rubini dan Ardianto (2016) menganalisis capaian literasi sains siswa
> di Kota Bogor. Hasil penelitian menunjukkan capaian literasi sains siwa di kota
msnh cukup rendah, dengan rata-rata sekitar 30% untuk keseluruhan aspek, yang
atas 29% untuk konten, 30% untuk proses, dan 31% untuk konteks. Berdasarkan
tersebut kemudian Rubini dan Permana (2016) melakukan analisis terhadap
puan literasi sains siswa dan guru IPA di Kota Bogor. Hasil analisis
v:u bahwa kemampuan literasi sains siswa dan guru IPA di Kota Bogor masih
nunjukkan hasil yang menggembirakan. Berdasarkan hasil observasi
ajaran di lapangan, pelaksanaan pembelajaran IPA masih didominasi dengan

» konsep-konsep IPA kepada para siswa. Guru IPA mengeluhkan
san klasik kurangnya waktu dan fasilitas untuk menerapkan strategi
=a IPA yang menjadi tuntutan kurikulum.
sarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan, ternyata literasi sains
7‘_ u masih belum menunjukkan hasil yang maksimal. Penelitian-penelitian
dikem bangkan di atas hanya memfokuskan pada pengembangan model-

ajaran yang potensial untuk membangun literasi sains siswa, namun
enjadi penentu berhasil tidaknya proses pembelajaran kurang mendapat
oty ‘ml hal tersebut Bibin, dkk (2016) telah merancang model
guru berbasis literasi sains. Rancangan model tersebut

13



fu dilakukan uji keterlaksanaan model untuk menghasilkan model yang
secara luas,

= 1288 menghasilkan model pembinaan profesionalisme guru untuk
n relevansi pendidikan sains di sckolah menengah. Apabila terjadi
' kualitas relevansi pendidikan sains di SMP, diharapkan berdampak
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engembangan model-model Rubini & Ardianto (2014)

meneliti tentang penggunaan
unakan gabungan dari LKS berbasis discovery dalam
Holbrook (1998) dan membangun literasi sains siswa
g Dkk (2002) untuk di Kota Bandung

nbangun literasi sains siswa.
4 Hasil : literasi sains siswa
il : dapat meningkatkan meningkat meskipun masih
dalam kategori sedang

Ardianto (2014) meneliti
tentang implementasi model
guided discovery dan PBL
dalam membangun literasi
sains siswa di Kota Bandung

Hasil : literasi sains siswa
meningkat dengan kategori
sedang.

P di Kota Bogor.
htmm i sains siwa di Kota Bogor masih cukup rendah

Menengah di Kota dan kabupaten Bogor.

: Ardianto (2014-2015) : Penclitian analisis capaian literasi sains siswa dan guru

a kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran literasi sains guru IPA

‘yang berbasis literasi sains

# Hasil: Instrumentasi literasi sains dan model Pembinaan Profesionalisme Guru
IPA yang berbasis literasi sains yang telah divalidasi ahli

yang berbasis literasi sains

terhadap literasi sains siswa yang

Implementasi (uji coba terbatas) model pembinaan profesionalisme guru IPA
Analisis dan evaluasi keterlaksanaan model pembinaan profesionalisme guru

sains

literasi sains siswayang berbasis literasi sains

Dessiminasi model pembinaan profesionalisme guru IPA berbasis literasi

Kajian dampak program Pembinaan Profesionalisme Guru IPA terhadap

Monitoring dan Evaluasi Model Pembinaan Profesionalisme Guru IPA
Pembinaan profesionalisme guru IPA berbasis lesson studi

Gambar 2.2 Peta Jalan Penclitian
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BAB 3

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Subyek Penelitian

enclitian ini akan dilaksanakan di kota Bogor, Jawa Barat, Subjek penelitian
guru IPA SMP di kota Bogor dan siswa IPA SMP di bogor.

1 penelitian

melitian ini termasuk penelitian pengembangan dengan melibatkan pengolahan
fara kualitatif dan kuantitatif, Oleh karena it penelitian ini menggunakan
senelitian Research and Developments (R & D) yang terdiri dari empat
seperti tampak pada Gambar 3.1, Tahapan penelitian secara rinci adalah

.1!‘1 ¥

ditian Tahap | (telah selesai dilakukan pada tahun 2016)

fitian tahap 1 telah menghasilkan instramen uji literasi sains yang valid, hasil
81 sains siswa dan guru IPA di kota Bogor, hasil Focus Group Discussion,
#aft model pembinaan profesionalisme guru yang telah divalidasi oleh ahli,
penelitian pada tahap 1 telah dipublikasikan di Jurnal Pendidikan IPA
(jurnal akreditasi) dan seminar internasional MSCEIS di UPI Bandung,
tian Tahap 11 (telah selesai dilakukan pada tahun 2017)

tian tahap 2 akan dilaksanakan pada tahun 2017. Kegiatan yang dilakukan
Bap kedua adalah;

gimplementasikan model pembinaan profesionalisme guru yang berbasis

analisis  keterlaksanaan  model pembinaan  model
Sionalisme guru yang berbasis literasi sains
evaluasi model pembinaan profesionalisme guru berdasarkan hasil uji coba

pembinaan

¥isi model pembinaan profesionalisme guru berdasarkan hasil evaluasi uji
8 Tahap 3: Dessiminasi (4kan dilakukan pada rahun 2018)
28 tahap 3  akan dilaksanakan pada tahun 2018 dengan
nentasikan mode! pembinaan guru berbasis literasi sains hasil revisi
' t2hap 2. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ketiga adalah:
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apkan model pembinan guru berbasis literasi sains pada MGMP di
ten Bogor dan kabupaten Cianjur. Sintaks dari model tersebut disingkat
IDDPROE dengan tahapan sebagai berikut:

) penyamaan persepsi tentang pembelajaran IPA secara terpadu dan literasi
sains (Persception-"0n").

identifikasi konten kurikulum IPA yang dapat dibelajarkan dengan konsep
ceterpaduan (Identification “Off”).
san hasil keterpaduan guru (Discussiion-"On '7

gan RPP IPA terpadu berbasis literasi sains (Design “Off).

tasi RPP (Presentation “ On”)

RPP (Revised “Of),

aan pembelajaran IPA berbasis literasi sains (Open lesson “On”)

wvaluasi keterlaksanaan model pembinaan guru (Evaluation “Off”)

2 dan menganalisis perolehan literasi siswa dan guru baik secara statistika

Tahap 2 (th. 2017) Tahap 3 (th. 2018)

Perancangan
‘model pembinaan
“guru berbasis
validasi

= Implementasi (uji coba
ﬁabnm)moddpmlblw Pembinen Gury
sn:lbed;:szslmmm »  Evaluasi cfektivitas
= Analisis keterlaksansan 4

< berbasis literasi sains
» Model pembinaan guru dap literasi sai
yang telab direvisi SN T eha i

S g S /

\

¢ Dessiminasi Model\

J

m U” coba emmlasn
dan Evaluasn

Telah selesai Th. 2018

‘Gambar 3.1. Disain Penelitian dan Pengembangan
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang diguanakan adalah lembar obeservasi model
pembinaan profesionalisme guru IPA, lembar analisis perangkat pembelajaran,
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran IPA, kuesioner tanggapan guru

erhadap implementasi model pembinaan guru, dan instrumen literasi sains.

Teknik Analisis Data

Data yang bersifat kualitatif akan dipaparkan sesuai komponen permasalahan dan

Wjuan penelitian. Data kuantitatif diolah secara statistik inferensial setelah diuji
ormalitas dan homogenitasnya. Data dari angket tertutup diolah secara deskripsi

mantitatif dengan menghitung persentase jawaban/tanggapan yang diberikan guru

5 Indikator Capalan Tahunan
Keberhasilan penelitian ini dapat diketahui berdasarkan capaian tiap tahun
ditampilkan pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Capaian Penelitian
~ Tahun Pertama Tahun Kedua Tahun Ketiga
. Hagil analisis . Hasil analisis . Hasil evaluasi efektifitas
- pembelajaran sains di keterlaksanaan model | program baik dalam hal
sekolah pembinaan kompetensi guru dalam
- Draft model pembinaan 2. Model pembinaan membelajarkan sains, dan
 profesionalisme guru IPA | profesionalisme guru dampaknya terhadap literasi
basis literasi sains IPA berbasis literasi sains siswa.
f instrumen penelitian| sains yang sudah valid 2. Hak cipta Model Pembinaan
g valid 3. Satu jurnal nasional Guru IPA berbasis Literasi
jurnal nasional yang terakreditasi saons
i . Satu jurnal . Buku  ajar  Pembelajaran
internasional Berbasis Literasi Sains

. Satu  jurnal nasional yang

terakreditasi

. Satu jurnal internasional yang

terindeks

Il

“Telah tercapai”
,pueliuan Juga telah

“Telah tercapai”
Hasil penelitian juga telah
dipublikasi di AES
International Conference
di Universitas Mataram,
Lombok
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BAB4
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

ggaran Biaya :

a pokok penelitian untuk satu laporan atau satu model yang diajukan pada
ke-3 berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
IK.02/2016 tentang Standar Biaya Keluaran Tahun Anggaran 2017 dengan
terdapat pada Tabel 4.1. Rincian lengkap rencana anggaran penelitian terdapat di
n 1.

Tabel 4.1. Rekapitulasi Biaya Penelitian

i Biaya yang
d Jenis Pengeluaran Diusulkan (Rp)
| Honor output kegiatan 31.240.000
| Belanja Bahan 11.790.000
 Belanja Perjalanan 39.800.000
Belanja non Operasional lainnya 54.850.000
AL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN (Rp) 137.680.000

im direncanakan berlangsung selama tiga tahun dengan rincian
Atk setiap tahunnya terdapat pada Tabel 4.2.
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